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Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) adalah salah satu unit kerja Eselon 1 di bawah Kementerian
Keuangan yang memiliki tugas melayani dan mengawasi lalu lintas barang dari dan ke luar negeri serta
barang kena cukai di dalam negeri. Data yang dihasilkan oleh DIBC sangat penting karena digunakan
sebagal neraca perdagangan internasiona yang termasuk dalam Sasaran Strategis DJBC tahun 2019-2024
serta digunakan untuk inisiatif strategis Kementerian Keuangan pada tema manajemen risiko surat
keterangan asal dan deklarasi asal barang serta sistem analisis dan risiko targeting post clearance. Namun
saat ini terdapat beberapa masalah terkait dengan data yang ada di DIBC, yaitu menurut hasil reviu tata
kelola data oleh Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan tahun 2021 menunjukkan bahwa pel aksanaan
tata kelola data di DIBC belum dilaksanakan dengan memenuhi kaidah yang berlaku. Sebagai contoh,
beberapa kegiatan pengelolaan strategi kualitas data belum dilaksanakan, data profiling, data assessment,
dan data cleansing masih dilaksanakan secara ad-hoc, sertaterdapat data operations yang dilaksanakan
secara ad-hoc maupun belum dilaksanakan. Maka dari itu tujuan penelitian ini adalah merancang tata kelola
data pada DJBC dengan menggunakan pedoman DAMA-DMBOK 2017. Penelitian ini dilakukan dengan
metode wawancara, studi literatur dokumen internal dan eksternal, kuesioner, dan observasi untuk menjadi
masukan analisisinternal dan eksternal yang dilakukan. Hasil dari penelitian ini adalah nilai akhir Readiness
Assessment sebesar 2,64 dari target 5 yang menunjukkan masih adanya gap. Analisis SWOT yang
menghasilkan 6 strength, 6 weakness, 5 opportunity, dan 5 threat menjadi masukan untuk matriks TOWS
yang menghasilkan 19 strategi. Visi dan misi tata kelola data dibuat untuk jangka waktu 5 tahun. Model
operasional yang dipilih adalah hybrid/gabungan dan ada peran Chief Information Officer, Chief Data
Officer, Data Owner, Executive Data Steward, Enterprise Data Steward, Business Data Steward, Domain
Data Steward Technical Data Steward, dan Enterprise Application Owner. Peta jalan dijalankan dalam 2
tahun berdasarkan tahapan pel aksanaan strategi dan indikator kesuksesan dibuat berdasarkan 19 strategi
yang dihasilkan dari matriks TOWS untuk penilaian 5 tahun sesuai visi dan misi tata kelola data. Rancangan
tata kelola dataini dapat digunakan DJBC dalam penyusunan kebijakan di dalam organisasi.

...... The Directorate General of Customs and Excise (DGCE) is one of the Echelon 1 work units under the
Ministry of Finance tasked with serving and overseeing the movement of goods into and out of the country
aswell as excisable goods domestically. The data produced by the DIBC is very important asit is used for
the international trade balance, included in the DIBC's Strategic Goals for 2019-2024, and for strategic
initiatives of the Ministry of Finance on themes such as risk management of certificates of origin and
declarations of origin, aswell as analysis systems and risk targeting post clearance. However, there are
currently several issues related to the existing data at DJBC. According to a data governance review by the
Inspectorate General of the Ministry of Finance in 2021, the implementation of data governance at DJBC
has not been carried out in compliance with prevailing norms. For example, several data quality
management strategies have not been implemented, data profiling, data assessment, and data cleansing are
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still performed on an ad-hoc basis, and there are data operations that are either performed ad-hoc or not
performed at al. Therefore, the purpose of this research is to design data governance at DIJBC using the
DAMA-DMBOK 2017 guidelines. This research was conducted through interviews, literature studies of
internal and external documents, questionnaire, and observations to provide input for internal and external
analysis. The result of thisresearch isafinal Readiness Assessment score of 2.64 out of atarget of 5,
indicating thereis still agap. A SWOT analysis that produced 6 strengths, 6 weaknesses, 5 opportunities,
and 5 threats provided input for a TOWS matrix that resulted in 19 strategies. The vision and mission for
data governance were established for a 5-year period. The chosen operational model is hybrid/composite and
includes roles such as Chief Information Officer, Chief Data Officer, Data Owner, Executive Data Steward,
Enterprise Data Steward, Business Data Steward, Domain Data Steward, Technical Data Steward, and
Enterprise Application Owner. The road map isimplemented in 2 years based on the stages of strategy
implementation and success indicators were based on the 19 strategies resulting from the TOWS matrix for
evaluation over 5 years according to the vision and mission of data governance. This data governance design
can be used by the DIBC in policy formulation within the organization.



